
Darma Henwa Siap Jajal Bisnis Tambang Emas
JAKARTA (IM) - Anak 

usaha PT Bumi Resource 
Tbk (BUMI), PT Darma 
Henwa Tbk (DEWA) telah 
mengakuisisi 99,90% saham 
perusahaan PT Sabina Ma-
hardika (SM). 

SM diketahui merupakan 
perusahaan tambang emas 
yang memiliki proyek po-
tensial tambang emas dan 
mineral di Aceh secara tidak 
langsung.

Dengan mengakuisisi 
99,89% saham SM, persero-
an menyatakan secara tidak 
langsung memiliki saham 
GMR melalui PT Mahadaya 
Imajinasi Nusantara (MIN) 
dengan kepemilikan sebesar 

99,18%.
“Dengan memiliki secara 

tidak langsung GMR, op-
erasional perseroan menjadi 
lebih baik karena perseroan 
akan dapat mengeksploitasi 
tambang mineral tersebut 
berdasarkan peraturan yang 
berlaku,” kata Corporate 
Secretary DEWA Mukson 
Arif  Rosyidi dikutip dari 
keterbukaan informasi Bursa 
Efek Indonesia (BEI), Ka-
mis (28/1).

Kepemilikan aset berupa 
kepemilikan saham GMR 
secara tidak langsung, itu 
akan tercatat pada audit 
laporan keuangan perseroan 
periode 31 Desember 2020 

yang sedang dalam proses 
penyusunan. “Jika sudah 
beroperasi, kondisi keuan-
gan perseroan akan lebih 
baik dengan adanya tam-
bahan pendapatan dari 
proyek GMR,” tuturnya.

Pihaknya juga mem-
perkirakan kelangsun-
gan usaha perusahaan 
bakal lebih baik karena 
bila selama ini baru fokus 
pada jasa kontraktor 
pertambangan, dengan 
akuisisi ini pihaknya juga 
akan memiliki konsesi 
tambang mineral. “Tidak 
ada dampak hukum dari 
akuisisi SM oleh Perse-
roan,” ujarnya. ● dro
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DISKON LISTRIK DIPERPANJANG 
HINGGA MARET 2021

Petugas merekam  angka 
 pemakaian listrik  dengan 
 ponsel di Serang,  Banten, 
 Kamis (28/1).  Untuk 
 meringankan warga  terdampak 
pandemi PT PLN kembali 
memperpanjang diskon tagihan 
listrik untuk golongan 450 VA 
hingga 100 persen dan untuk 
golongan 900 VA sebesar 50 
persen yang berlaku untuk 
 bulan Januari, Februari dan 
Maret 2021.
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berizin dari OJK.
“Hubungi Kontak OJK 

157 melalui nomor telepon 

157 atau layanan whatsapp 081 
157 157 157 untuk mengecek 
status izin penawaran produk 

jasa keuangan yang Anda 
terima,” tulis OJK pada la-
man, ojk.go.id. ● hen

Booming Milenial Jadi Investor 
Pasar Modal, Ini Kata OJK
Hoesen menilai fenomena  meningkatnya 
jumlah investor terutama kalangan 
milenial di pasar modal telah menjadi 
perhatian banyak kalangan, tidak hanya 
pelaku industri pasar modal itu sendiri, 
namun juga Presiden Joko Widodo 
(Jokowi). Sebab, peningkatan itu terjadi 
dalam periode pandemi covid-19.

JAKARTA (IM) -  Dunia 
pasar modal diramaikan antu-
siasme para kalangan milenial 
yang menjadi investor. Padahal, 
kondisi pasar modal Indonesia 
mengalami tekanan akibat pan-
demi Covid 19 dalam periode 
2020.

Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mencatat ada fakta 
yang unik yaitu jumlah inves-
tor pasar modal yang terus 
mengalami peningkatan.

Kepala Eksekutif  Penga-
was Pasar Modal OJK, Hoesen 
mengatakan, jumlah investor 
pasar modal mencapai 3,88 juta 
investor. Angka ini meningkat 
56,45% dibandingkan tahun 
2019 yang jumlahnya sebanyak 
2,48 juta.

“Menariknya lagi, pening-
katan jumlah investor di masa 
pandemi ini justru didominasi 
oleh investor domestik yang 
berumur di bawah 30 tahun 
atau kaum milenial yang ter-
catat sebanyak kurang lebih 
54,8% dari total investor,” 
kata Hoesen dalam keterangan 
resminya yang dikutip Kamis 
(28/1).

Meski terjadi tren pening-
katan jumlah investor ini ba-
gus, Hoesen menilai fenomena 
meningkatnya jumlah investor 
terutama kalangan milenial 
di pasar modal telah menjadi 
perhatian banyak kalangan, 
tidak hanya pelaku industri 
pasar modal itu sendiri, namun 
juga Presiden Joko Widodo 
(Jokowi). 

Sebab, peningkatan itu 
terjadi dalam periode pandemi 
covid-19.

Oleh karena itu, OJK me-
waspadai fenomena pening-
katan jumlah investor. Sebab, 
peningkatan itu karena murni 
masyarakat sudah melek in-
formasi atau hanya sekadar 

ikut-ikutan.
“Yang paling dikhawat-

irkan adalah jika sumber 
dana yang digunakan untuk 
berinvestasi itu bukan berasal 
dari hasil simpanan melain-
kan dari hasil melakukan 
pinjaman, baik secara online 
atau kredit langsung,” jelas 
Hoesen.

Kegiatan ini, kata Hoesen 
dikhawatirkan akan menjadi 
bom waktu bagi investor itu 
sendiri karena pada prinsipnya 
kegiatan investasi harus di-
dasarkan pada sumber dana 
investasi yang cukup di luar ke-
butuhan pokok maupun dana 
cadangan kebutuhan mende-
sak, serta arah investasinya 
juga harus didasarkan dengan 
pengetahuan atau informasi 
yang cukup. 

Itu artinya bukan sekadar 
ikut-ikutan.

Untuk itu, Hoesen men-
gungkapkan OJK bersama 
SROs dan pelaku pasar modal 
terus menerus melakukan 
sosialisasi dan edukasi kepada 
masyarakat termasuk milenial 
terkait dengan perilaku berin-
vestasi secara benar dan bijak.

OJK juga melaporkan total 
penyelenggara fintech peer-
to-peer lending atau pinjaman 
online (pinjol) yang terdaftar 
dan berizin.

Berdasarkan data per 22 
Januari 2021 ada sebanyak 148 
perusahaan. 

Namun, OJK juga men-
gungkap ada satu penyeleng-
gara pinjol yang dibatalkan 
Surat Tanda Bukti Terdaft-
arnya, yaitu PT Global Kapi-
tal Tech.

Melalui laporan itu pun 
OJK mengimbau masyarakat 
untuk menggunakan jasa peny-
elenggara fi ntech lending atau 
pinjol yang sudah terdaftar/ JAKARTA (IM) - Lem-

baga Penjamin Simpanan (LPS) 
memutuskan menahan tingkat 
bunga penjaminan bagi Bank 
Umum dan (BPR) untuk peri-
ode 30 Januari 2021 hingga 28 
Mei 2021.

Keputusan tersebut ditetap-
kan dalam Rapat Dewan Komis-
ioner (RDK) dengan mem-
pertimbangkan kondisi makro 
ekonomi, perbankan serta sin-
ergi kebijakan antar otoritas 
keuangan.

Dengan demikian, tingkat 
bunga penjaminan di Bank 
Umum untuk Rupiah masih 
sebesar 4,50 persen dan valas 1 
persen. Sementara tingkat bunga 
penjaminan di Bank Perkreditan 
Rakyat untuk Rupiah tetap sebe-
sar 7 persen.

“Tingkat bunga penjaminan 
dipertahankan tetap, dengan 
pertimbangan bahwa perbankan 
belum sepenuhnya merespon 
kebijakan penurunan bunga 
pada periode sebelumnya,” ujar 
Ketua Dewan Komisioner LPS 
Purbaya Yudhi Sadewa dalam 
konferensi pers virtual, Kamis 
(28/1).

Ia mengatakan, keputusan 
menahan tingkat bunga sekal-
igus untuk memberikan waktu 
bagi perbankan guna menyesuai-
kan terhadap penurunan tingkat 
bunga penjaminan. Beberapa 
indikator lainnya yang menjadi 
pertimbangan dalam penetapan 
kebijakan itu, antara lain pertum-
buhan dana pihak ketiga (DPK) 
yang positif  dan likuiditas per-
bankan yang memadai.

Selain itu dalam kondisi 
pandemi seperti saat ini, kata 
Purbaya, kebijakan tersebut 
merupakan bagian dari sinergi 
kebijakan antar otoritas yang 
sangat diperlukan dalam rangka 
pemulihan ekonomi nasional. 

“Kami berharap sinergi 
LPS, pemerintah dan otoritas 
keuangan lainnya dapat mendu-
kung upaya penurunan bunga 
kredit, agar masyarakat dapat 
segera aktif  berpartisipasi meng-
gerakan roda perekonomian 
nasional,” jelasnya.

 Ia menambahkan, ke de-
pannya LPS akan terus mendu-
kung proses pemulihan ekonomi 
dan berkontribusi pada stabilitas 
sistem keuangan melalui kebi-
jakan di bidang penjaminan dan 
resolusi bank. 

LPS pun tetap terbuka un-
tuk melakukan penyesuaian atas 
kebijakan tingkat bunga penjam-
inan sesuai dengan perkemban-
gan data dan informasi terkini 
yang ada.

Adapun sesuai dengan 
aturan yang berlaku, apabila 
suku bunga simpanan yang 
diperjanjikan antara bank den-
gan nasabah penyimpan me-
lebihi tingkat bunga penjaminan 
simpanan, maka simpanan na-
sabah dimaksud menjadi tidak 
dijamin.

 “Berkenaan dengan itu, 
kami mengimbau kepada pihak 
bank untuk menginformasikan 
kepada para nasabah penyim-
pan mengenai tingkat bunga 
penjaminan simpanan yang 
berlaku,”  kata Purbaya. ● pan

LPS Pertahankan Suku 
Bunga Penjaminan

JAKARTA (IM) - Wakil 
Menteri Perdagangan Jerry 
Sambuaga mengungkapkan, 
banyak produk Indonesia yang 
bisa dikembangkan ke depan-
nya. Salah satunya game online 
yang memiliki potensi pasar 
yang besar.

Ia pun mencontohkan, 
Korea Selatan dan  RRT yang 
telah mengembangkan potensi 
game online tersebut. “Kita 
lihat potensi game online itu 
luar biasa, berkaca negara 
lain seperti Korea Selatan, 
Tiongkok dan seterusnya, itu 
mereka mempunyai pasar dan 
mempunyai potensi nilainya itu 
mungkin jutaan Dolar,” kata 
Jerry dalam Economic Forum, 
Kamis (28/1).

Ia menyebutkan, Indo-
nesia punya potensi tersebut 
dan bisa dikembangkan. Ia 
mengatakan, belum lama ini 
mengunjungi salah produsen 
game online yang ternyata 
memiliki banyak pengikut dan 
komunitas.

 “Beberapa waktu lalu kita 
datang ke kreator game online 
itu 100% karya anak bangsa, 
orang kita sendiri yang buat 
dan itu mereka sudah banyak 
memiliki followers dan mereka 

mengadakan kompetisi yang 
artinya mempunyai komuni-
tas dan itu membuat orang 
mendownload game online 
tersebut,” paparnya.

Sebagai gambaran, Jerry 
menjelaskan, orang yang akan 
bermain tentu akan men-
download game yang biasanya 
gratis. Namun, begitu orang 
menyukai game tersebut maka 
ia rela membeli fitur-fitur 
dalam game tersebut.

“Memang murah 1 Dolar 
atau mungkin Rp10 ribu- Rp15 
ribu tapi bayangkan yang mem-
beli fitur itu 1 juta, 10 juta 
orang bahkan mungkin 50 
juta itu bisa dilihat nilainya,” 
katanya.

Negara-negara lain seperti 
Korea Selatan bisa mengkapi-
talisasi potensi game online ini. 

Menurutnya, game online 
memiliki potensi yang besar.  

“Berkaca pada Korea 
Selatan dan lain bisa meng-
kapitalisasi dari situ, kalau 
kita pahami definisi ekspor 
bisa keluar masuk barang 
produk dan jasa, game online 
masuk di dalamnya, dan itu 
memberikan penghasilan dan 
juga manfaat yang luar biasa,” 
katanya. ● hen

Wamendag Beberkan Besarnya
Potensi Bisnis Game Online

PENGGUNAAN GAS BUMI PADA PELANGGAN KECIL
Petugas PT Perusahaan Gas Negara (PGN) Tbk 
area Lampung melakukan pengecekan rutin 
jaringan gas (jargas) pelanggan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) Warung Makan 
Yanto di Kaliawi, Bandar Lampung, Lampung, 
Kamis (28/1). Pemilik usaha terbantu dengan 
adanya jaringan gas bumi (Jargas) PGN karena 
lebih hemat dan mempermudah pelanggannya 
untuk melakukan pembayaran secara online 
maupun offl  ine.
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Bank Syariah Indonesia Mau 
Buka Cabang di Dubai

JAKARTA  (IM) - Bank 
Syariah Indonesia (BSI) lang-
sung tancap gas melakukan 
ekspansi. BSI berencana mem-
buka kantor cabang di Dubai, 
Uni Emirat Arab (UEA) pada 
2021. Ekspansi bisnis didasari 
pada potensi sukuk global di 
Timur Tengah yang dinilai 
besar.

Direktur Utama Bank Sya-
riah Indonesia Hery Gunardi 
mengutarakan, pembukaan 
cabang di negara tersebut 
karena potensi pasar yang 
memungkinkan. Dubai sendiri 
menjadi negara dengan pen-
duduk mayoritas muslim.

“Kita kejar Dubai dulu 
karena kita ingin lihat potensi 
sukuk global. Sukuk global itu 
cukup potensi, dan itu cukup 
banyak di sana di Timur Ten-
gah,” ujar Hery Kamis (28/1).

Di sisi lain, BSI juga akan 
menginvasi ke Malaysia. Meski 
begitu, saat ini fokusnya masih 
di daratan Timur Tengah. Hery 
mengutarakan, Malaysia men-
jadi opsi, namun masih pada 
tahap kajian.

Dia mengakui, potensi 
keuangan syariah di Malaysia 
secara penetrasi perbankan 
syariahnya cukup optimal 
dibanding Indonesia. Meski 
begitu, Mandiri International 
Remittance (MIR) di Malaysia 

memang hanya melayani pen-
giriman uang dari Malaysia ke 
Indonesia atau dari Indonesia 
ke Malaysia.

“Apakah kita akan memi-
liki kantor di Malaysia atau 
tidak, ini sangat tergantung 
pada kajian. Tapi paling tidak 
di tahun ini kami sudah punya 
rencana untuk memiliki red 
office di Dubai. Berbicara 
mengenai potensi syariah dan 
keuangan syariah di Malaysia, 
penetrasi perbankan syariahn-
ya cukup optimal dibanding 
kita,” katanya.

Indonesia memiliki pen-
duduk muslim terbesar di 
dunia, namun penetrasi per-
bankan syariah di Indonesia 
7% sedangkan Malaysia men-
capai 25%. 

“Jadi memang menarik. 
Pemerintah Malaysia banyak 
memberikan ruang dan dukun-
gan yang cukup luas kepada 
perbankan syariah untuk tum-
buh. Dalam pajak perbankan 
syariah memperoleh rate yang 
cukup murah dibanding bank 
konvensional. Ini yang mem-
buat perbankan syariah di 
Malaysia lebih cepat majunya 
dibanding negara lain seperti 
di kita,” tutur Herry.

Sebagaimana diketahui 
Kementerian Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) me-

mastikan Legal merger tiga 
bank syariah BUMN akan 
launching pada 1 Februari 
2021 mendatang. Jadwal 
tersebut sesuai kesepakatan 
Project Management Offi ce 
Integrasi.

Hery menguraikan tiga 
sektor bisnis yang men-
jadi fokus BSI. Ketiganya 
adalah Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM), 
ritel dan wholesale. “BSI 
Juga akan fokus sektor bis-
nis seperti UMKM, ritel, 
wholesale untuk mendu-
kung pengembangan eko-
sistem industri halal yang 
bermanfaat bagi umat,” 
ujar Hery.

Untuk UMKM, BSI 
akan membangun pusat 
(central) UMKM baik di 
kota-kota besar hingga Ka-
bupaten. Pembangunan 
central UMKM akan men-
jadi tempat pelatihan dan 
pendampingan bagi pelaku 
usaha mikro tersebut.

“Kami juga berencana 
membangun central UMKM 
baik di kota besar maupun 
di kabupaten sebagai pusat 
pelatihan dan pendampin-
gan UMKM, dan tentunya 
pelatihan pemasaran produk 
UMKM secara online,” 
ujarnya. ● dot

PRODUKSI BATIK REUNCEUM DI BANDUNG
Pekerja memotong pola pakaian Batik Reunceum (banyak corak dan 
pola) di Rumah Produksi Batik Reunceum, Bandung, Jawa Barat, Ka-
mis (28/1). Batik Reunceum yang dipadukan untuk desain kaos, jaket 
serta blouse tersebut dijual seharga Rp275 ribu hingga Rp475 ribu dan 
dipasarkan di dalam negeri dan luar negeri seperti Filipina, Hongkong 
serta Singapura.
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